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ABSTRAK 

ANALISIS PENYEBAB RENDAHNYA MINAT INVESTASI BAGI 

MAHASISWA AKUNTANSI DI STIE PEMBANGUNAN  

TANJUNGPINANG 

 

Sevina Rinanda.19622215.Akuntansi.STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

sepinarinanda@gmail.com  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya minat investasi bagi mahasiswa akuntansi di STIE 

Pembangunan Tanjungpinang dan untuk mencari cara meningkatkan minat 

investasi di kalangan mereka. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan dari mahasiswa STIE Pembangunan Tanjungpinang 

melalui teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan focus group 

discussion. Data-data tersebut kemudian dianalisis secara sistematis untuk 

memberikan deskripsi yang akurat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat investasi dan potensi cara-cara untuk meningkatkannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya minat investasi bagi mahasiswa akuntansi di STIE Pembangunan 

Tanjungpinang meliputi kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang 

investasi, ketidakberanian mengambil risiko, gaya hidup yang tinggi, dan 

kebutuhan akan pemenuhan kebutuhan jangka pendek. Minat investasi mahasiswa 

didorong oleh keinginan untuk menabung, mencari keuntungan jangka panjang, 

melindungi nilai aset dari inflasi, pemahaman mengenai risiko, dan hasrat dalam 

mempelajari dan mempraktikkan investasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa rendahnya minat investasi di 

kalangan mahasiswa akuntansi di STIE Pembangunan Tanjungpinang disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang investasi serta 

ketidakberanian mengambil risiko. Untuk meningkatkan minat investasi, 

disarankan untuk menyediakan edukasi yang menarik, mendalam, dan praktis 

tentang investasi. Selain itu, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

belajar dari pengalaman dan pengetahuan kolektif melalui seminar dan komunitas 

investasi juga diharapkan dapat mendorong minat investasi yang lebih tinggi. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan mahasiswa akuntansi dapat memiliki 

bekal yang kuat dalam merencanakan masa depan keuangan mereka dan 

mengembangkan sikap yang bijaksana dalam mengelola aset serta risiko yang 

terkait dengan investasi.  

 

Kata kunci: minat investasi, mahasiswa akuntansi, faktor-faktor pengaruh, literasi 

keuangan, risiko. 

 

Dosen Pembimbing 1: M. Isa Alamsyahbana, S.E., M.Ak 

Dosen Pembimbing 2: Rachmad Chartady, S.E., M.Ak                 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING LOW INVESTMENT INTEREST 

AMONG ACCOUNTING STUDENTS AT STIE PEMBANGUNAN 

TANJUNGPINANG 

 

Sevina Rinanda.19622215.Akuntansi.STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

sepinarinanda@gmail.com  

This researvh aims to identify the factors causing low investment interest 

among accounting students at STIE Pembangunan Tanjungpinang and to explore 

ways to enhance their investment interest. 

This research employs a descriptive analysis method with a qualitative 

approach. Data is collected from students at STIE Pembangunan Tanjungpinang 

through observation, interviews, and focus group discussions. The collected data 

is systematically analyzed to provide an accurate description of the factors 

influencing investment interest and potential strategies to improve it. 

The results of the study reveal that factors contributing to the low 

investment interest among accounting students at STIE Pembangunan 

Tanjungpinang include lack of knowledge and understanding about investments, 

risk aversion, high lifestyle demands, and the need for short-term financial 

fulfillment. Conversely, investment interest is driven by the desire to save, seek 

long-term profits, protect asset value from inflation, understanding risks, and a 

passion for learning and practicing investments. 

The conclusion drawn from this research is that the low investment 

interest among accounting students at STIE Pembangunan Tanjungpinang is 

influenced by the lack of knowledge and understanding about investments, as well 

as risk aversion. To enhance investment interest, it is recommended to provide 

engaging, in-depth, and practical education about investments. Additionally, 

offering opportunities for students to learn from collective experiences and 

knowledge through seminars and investment communities is expected to 

encourage higher investment interest. By implementing these steps, accounting 

students are expected to have a strong foundation in planning their financial 

future and developing a prudent approach in managing assets and associated 

risks. 

 

Keywords: investment interest, accounting students, influencing factors, financial 

literacy, risk. 

 

Dosen Pembimbing 1: M. Isa Alamsyahbana, S.E., M.Ak 

Dosen Pembimbing 2: Rachmad Chartady, S.E., M.Ak                 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern saat ini, investasi menjadi bahan perbincangan di kalangan 

generasi muda. Investasi yang dilakukan sebagai penundaan konsumsi sekarang 

untuk digunakan dimasa yang akan datang. Salah satu yang paling popular adalah 

investasi saham yang merupakan produk investasi di pasar modal. Selain investasi 

saham, produk investasi yang tersedia di Pasar modal yaitu reksadana, obligasi 

atau surat utang. 

Program edukasi yang dilakukan Pemerintah khususnya Institusi 

Pendidikan diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya investasi, pasar 

modal, dan hal-hal seputar berinvestasi yang bijak sebagai investor di pasar 

modal. Tidak bisa dipungkiri faktor utama yang mempengaruhi minat untuk 

berinvestasi yaitu pengetahuan masyarakat tentang investasi. 

Investasi yang biasanya dilakukan dengan proses yang membutuhkan 

waktu lama serta modal yang cukup besar. Mulai dari penggunaan papan manual 

serta kertas untuk bertransaksi pembelian saham, lalu tatap muka dilantai Bursa 

Efek Indonesia (BEI) karena BEI menyediakan ruang untuk menampung aktivitas 

yang sangat terbatas. Calon investor harus menelpon sales atau broker untuk 

mengorder saham yang ingin di investasikan. 

Seiring perkembangan teknologi, kemudahan akses untuk berinvestasi di 

pasar modal diharapkan menarik minat investor untuk berinvestasi. Saat ini calon 

investor dapat berinvestasi via Online. Adanya fasilitas Online Trading akan 



2 

 

 

 

berdampak pada peningkatan minat untuk berinvestasi khususnya bagi pemula 

yang  dimasa sekarang sangat bergantung pada teknologi, akan memudahkan 

pemula untuk mendapat informasi maupun hal-hal yang harus diperhatikan untuk 

berinvestasi. Selain itu juga, seperti beberapa platform terus memberikan program 

promosi untuk memudahkan dan menarik minat masyarakat untuk berinvestasi 

khususnya bagi calon investor masa depan yaitu mahasiswa. 

Untuk berinvestasi saat ini pun tidak memerlukan modal besar seperti 

investasi zaman dahulu, ini juga kendala mengapa investasi dulu tidak begitu 

diminati. Sekarang hanya dengan modal yang tidak besar, calon investor dari 

berbagai kalangan dapat memulai berinvestasi. Khususnya investor yang 

merupakan mahasiswa yang belum memiliki penghasilan tetap dapat berinvestasi 

karena dimudahkan dengan banyaknya perusahaan sekuritas yang menyediakan 

promosi berinvestasi dengan modal minimum. Selain itu juga, seperti beberapa 

platform terus memberikan program promosi untuk memudahkan dan menarik 

minat masyarakat untuk berinvestasi khususnya bagi calon investor masa depan 

yaitu mahasiswa. 

Zaman dahulu pola pikir bahwa investasi hanya ditujukan untuk kalangan 

tertentu dikarenakan opini yang menggiring jika ingin berinvestasi usia dan 

keuangan kita harus mapan. Namun pada realitanya jika memulai berinvestasi saat 

mapan maka kapan lagi kita akan menikmati hasil dari investasi sebab pada 

dasarnya untuk menjamin kehidupan dimasa yang akan datang. 

Pandangan tentang investasi hanya untuk kalangan yang sudah mapan kini 

tidak relevan, dilihat dari semakin banyaknya kaum muda yang mulai 



3 

 

 

 

berinvestasi. Berinvestasi sejak dini dirasa sangat tepat untuk memperhitungkan 

investasi jangka panjang untuk masa depan dalam mengantisipasi kebutuhan 

seperti pendidikan anak maupun jaminan saat pensiun nanti tergantung pada 

pandangan investor dalam memandang tujuan investasi.  

Selain itu untuk meningkatkan edukasi masyarakat tentang investasi dan 

memajukan pasar modal Indonesia, PT Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerjasama 

dengan PT. Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI), PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI), dan perusahaan sekuritas lainnya menyelenggarakan 

program edukasi seperti Sekolah Pasar Modal (SPM) kepada masyarakat guna 

menarik masyarakat agar lebih mengenal investasi di pasar modal, baik di sektor 

saham maupun reksadana.  

Mahasiswa yang disebut sebagai Agen of Change tentu lebih bijak untuk 

menjadi investor muda yang berkontribusi investasi di pasar modal dengan 

mengetahui lebih dalam tentang investasi, pentingnya investasi, kendala-kendala 

yang terjadi, dan juga agar menarik minat mahasiswa untuk dapat berinvestasi di 

pasar modal. Dengan segala edukasi serta kemajuan fasilitas investasi khususnya 

investasi berbasis internet (Online Trading) mahasiswa diharapkan dapat lebih 

selektif dalam berinvestasi karena tidak sedikit pula aplikasi penipuan berkedok 

Online Trading. Hal ini dapat diantisipasi dengan lebih berhati-hati memilih 

aplikasi maupun jenis investasi.  

Parulian & Aminnudin (2020) mengatakan investasi adalah pilihan terbaik 

untuk keamanan keuangan di masa depan, namun biaya modal yang besar serta 

tidak paham akan investasi itu sendiri menjadi kendala bagi calon investor. 
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Perkembangan teknologi saat ini memudahkan calon investor mengetahui 

pemahaman tentang penilaian, resiko, dan pengembalian investasi menjadi hal 

yang sangat dasar sebelum berinvestasi. Faktor yang memengaruhi minat investasi 

pada mahasiswa adalah modal minimal investasi yang terjangkau di pasar modal 

dan didukung oleh fasilitas Online Trading. 

Nisa (2017) dalam penelitiannya menjelaskan pemahaman tentang 

investasi baik dari pengertian hingga keuntungan dalam berinvestasi tidak 

berpengaruh pada minat investasi mahasiswa di pasar modal. Sedangkan modal 

minimal dan motivasi dari keuntungan dalam berinvestasi berpengaruh pada minat 

mahasiswa untuk menjadi investor di pasar modal. 

Dewi (2019) menjelaskan kegiatan transaksi dipasar modal yang kini lebih 

efektif dan efisien dapat diakses melalui internet kapan saja sehingga lebih 

fleksibel akan meningkatkan minat investasi pada mahasiswa. Namun kebijakan 

saat ini mengenai modal minimal tetap menjadi faktor paling dominan dalam 

minat investasi dipasar modal  karena sebagian mahasiswa belum berpenghasilan. 

H. K. Dewi  (2022) Pencapaian positif turut tercermin dari meningkatnya 

minat masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal Indonesia. Total jumlah 

investor di pasar modal Indonesia per 28 Desember 2022 telah meningkat 37,5 

persen menjadi 10,3 juta investor dari sebelumnya 7,48 juta investor per akhir 

Desember 2021. Jumlah ini meningkat hampir 9 kali lipat dibandingkan tahun 

2017. Selain itu, lonjakan pertumbuhan jumlah investor ritel juga turut berdampak 

terhadap dominasi investor ritel terhadap aktivitas perdagangan harian di BEI 

yang mencapai 44,9 persen.  



5 

 

 

 

Rendahnya minat investasi bisa disebabkan oleh pengetahuan dan literasi 

keuangan yang masih kurang, misalnya hal mendasar tentang konsep dasar 

investasi, cara mengelola resiko. Selain itu presepsi tentang investasi mungkin 

masih negatif dengan menganggap investasi hanya cocok untuk orang yang sudah 

mapan dan sebagai hal yang kompleks. 

Gambar 1.1  

Jumlah SID Investor Pasar Modal 

Sumber: KSEI 

Maesaroh (2022) mengatakan platform digital tidak hanya memudahkan 

cara berinvestasi tetapi juga memungkinkan berinvestasi hanya dengan modal Rp 

100.000, mahasiswa dapat berinvestasi mulai dari tabungan emas hingga saham. 

Sejak berkembangnya platform investasi digital di Indonesia hingga saat ini, Data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendata sekitar 77 portal transaksi online 

keuangan telah tersedia seperti e-commerce, bank dan sekuritas, 5 diantaranya: 



6 

 

 

 

Tabel 1.1  

Data Portal Transaksi Online 

No Nama Sistem Alamat URL 
Nama Perusahaan 

Pemilik 

1. Ajaib http://www.ajaib.co.id/ 

PT Takjub Teknologi 

Indonesia 

 

2. Aplikasi Livin’ 
http://www.bankmandiri.

co.id/ 

PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk 

3. 

Aplikasi Belanja 

Reksa Dana 

Valbury Online 

(BRAVO) 

http://https//bravo.valbur

y.co.id/  

 

PT Valbury Capital 

Management 

 

4. 
Aplikasi 

iReksadana 

http://https//btnprioritas.b

tn.co.id/page/detail/kebij

akan-privasi-dan-

pengamanan-btn-

prioritas-dan-ireksadana-

btn  

PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk 

5. 

Aplikasi Telepon 

Seluler 

Bibitnomic 

http://bibit.id/  

 

PT Bibit Tumbuh 

Bersama 

 

Sumber: reksadana.ojk.go.id (2022) 

Dari tabel diatas, dapat kita lihat beberapa forum investasi online yang 

resmi dan diawasi OJK, dengan mengetahui forum yang resmi  akan sangat 

memudahkan mahasiswa untuk berinvestasi tanpa kekhawatiran salah memilih 

forum untuk memulai berinvestasi. Hal ini disebabkan banyaknya kasus penipuan 

berbasis investasi. 

Anam (2022) mengatakan saat ini semakin banyak kasus mengenai 

penipuan mengatasnamakan investasi khususnya secara online, hingga saat ini 

Satgas Waspada Investasi(SWI) terus melakukan upaya pencegahan kegiatan 

usaha tanpa izin. Berikut beberapa daftar entitas investasi ilegal yang ditangani 

SWI: 
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[VALUE] orang 
[PERCENTAGE] 

[VALUE]  orang 
[PERCENTAGE] 

[VALUE] orang 
[PERCENTAGE] 

Ya

Tidak

Ya, namun dalam bentuk lain(emas,properti,obligasi dan lainnya)

110 orang 

Tabel 1.2  

Data Entitas Yang Diberhentikan SWI 

No Entitas Kegiatan 

1. PT.Payung Nuswantoro Internasional Penawaran investasi 

2. PT.Samudera Permata Digital Penawaran investasi 

3. GIVE4DREAM 
Penawaran investasi dengan 

skema money game 

4. GORICH INDONESIA/GORICH.IO 
Penawaran investasi dengan 

skema money game 

5. CANNIS 
Jasa teknologi informasi dan 

penawaran investasi 

Sumber: ojk.go.id (2022) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui beberapa perusahaan yang 

diberhentikan sebagai bentuk pencegahan penipuan investasi secara online. 

Maraknya penipuan juga merupakan salah satu penyebab rendahnya minat 

investasi mahasiswa. 

Gambar 1.2 

Survey Minat Investasi Mahasiswa STIE Pembangunan Tanjungpinang 

 

Dari survey sementara yang telah peneliti lakukan, dengan total 110 orang 

hanya 13 orang yang pernah melakukan investasi dipasar modal, 26 orang pernah 

melakukan investasi dalam bentuk lain dan sebanyak 71 orang belum pernah 

 Sumber: Peneliti (2023) 
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melakukan investasi diforum manapun. Hal ini membuktikan bahwa minat 

investasi di STIE Pembangunan Tanjungpinang masih rendah. 

Untuk di Tanjungpinang khususnya Mahasiswa Akuntansi STIE 

Pembangunan Tanjungpinang, berdasarkan hasil observasi sementara terhadap 

beberapa mahasiswa STIE minat investasi masih rendah dikarenakan tidak tertarik 

untuk berinvestasi dipasar modal dan lebih memilih real business seperti UMKM, 

online business, dan tidak memiliki banyak waktu untuk menganalisis 

investasinya ataupun memahami dengan baik tentang jenis investasi yang tepat. 

Ketidaktahuan fasilitas online trading yang resmi dan terdaftar di OJK pun 

menjadi faktor kurangnya minat investasi mahasiswa. Tidak dipungkiri saat ini 

sangat banyak kasus penipuan mengatasnamakan investasi di aplikasi-aplikasi 

yang tidak terdaftar di OJK. Selain itu, pola pikir tentang berinvestasi itu 

memerlukan biaya besar sehingga hanya diperuntukkan untuk orang yang sudah 

mapan padahal dengan perkembangan saat ini sudah banyak kemudahan yang 

disediakan baik di pasar modal oleh perusahaan sekuritas seperti contoh modal 

awal yang terbilang masih terjangkau bagi mahasiswa dan pekerja. 

Seperti yang kita ketahui masa sekarang itu menabung sangat penting. 

Untuk saat ini menabung tidak hanya menabung di Bank yang bisa diambil kapan 

saja, tetapi dengan berinvestasi kita juga dapat menabung untuk masa depan. 

Meskipun demikian, masih banyak mahasiswa yang pada dasarnya telah 

mengetahui manfaat dan cara berinvestasi tetapi tidak berminat dalam memulai 

investasi itu sendiri. 
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Selain itu, informasi masif juga mendorong orang untuk ikutan tren 

meskipun sulit untuk memilih informasi paling tepat untuk diri sendiri. Hal yang 

bahaya jika hanya ikut-ikutan tapi tidak benar-benar memahami jenis 

investasinya. Yang awalnya mau untung justru buntung karena harus menanggung 

kerugian dan ujung-ujungnya menyesal. Akhirnya, banyak yang kapok 

berinvestasi dan tidak mau berinvestasi lagi. Padahal investasi itu bisa menjadi 

salah satu cara untuk mencapai tujuan finansial masa depan jika memilih platform 

yang benar dan terpercaya misalkan terdaftar di OJK. 

Minat investasi yang ada saat ini merupakan hasil dorongan dari tren, 

dimana mulai banyak yang melakukan investasi bukan berdasarkan keinginan dari 

diri sendiri melainkan karena tren yang sedang berjalan. Seharusnya hal ini tidak 

terjadi, karena untuk berinvestasi kita memerlukan pengetahuan. Minat investasi 

sendiri biasanya didukung oleh perilaku, waktu, keterampilan, pengetahuan, sikap, 

keinginan mencari tahu, dan niat. 8 indikator ini merupakan hal penting yang 

harus ada didalam diri. Hal ini tentunya akan memberikan keuntungan bagi kita, 

dimana kita bisa mengetahui segala informasi terkait investasi dan tidak hanya 

sekedar mengikuti tren tanpa mengetahui keuntungan atau kerugian yang akan 

kita terima. Dimana seperti yang kita ketahui, investasi merupakan sebuah hal 

yang sangat menguntungkan jika kita bisa menggunakan dan memfilter investasi 

yang terpercaya dan sudah terdaftar di OJK. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk memilih judul 

“Analisis Penyebab Rendahnya Minat Investasi Bagi Mahasiswa Akuntansi 

Di STIE Pembangunan Tanjungpinang”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya minat investasi bagi 

mahasiswa akuntansi di STIE Pembangunan Tanjungpinang? 

2. Bagaimana cara untuk meningkatkan minat investasi bagi mahasiswa 

akuntansi di STIE Pembangunan Tanjungpinang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Membatasi permasalahan dalam suatu penelitian merupakan salah satu hal 

yang sangat penting guna menghindari terjadinya penyimpangan terhadap pokok 

permasalahan. Oleh sebab itu, penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti 

yaitu yang menjadi objek penelitian ini hanya pada: 

1. Mahasiswa jurusan akuntansi aktif  STIE Pembangunan Tanjungpinang 

semester 4 

2. Mahasiswa jurusan akuntansi aktif  STIE Pembangunan Tanjungpinang yang 

telah memiliki pekerjaan 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan batasan masalah yang 

telah peneliti sampaikan diatas, maka terdapat pula tujuan dari penelitian ini yaitu 

: 
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1. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya minat 

investasi bagi mahasiswa akuntansi di STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara untuk meningkatkan minat investasi bagi 

mahasiswa akuntansi di STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada mahasiswa 

untuk lebih memanfaatkan fasilitas yang kian berkembang yang memudahkan 

mahasiswa untuk berinvestasi dengan benar. Bukan hanya itu, penelitian ini 

dilakukan dalam rangka untuk membuktikan, menguji, memverifikasi kebenaran, 

dan menambah pengetahuan yang telah ada sebelumnya terkait minat investasi 

mahasiswa. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan membantu mahasiswa untuk menambah minat  

berinvestasi dengan menggunakan fasilitas online serta modal minimal dan 

lebih bijak penggunaannya dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk mengetahui apa fasilitas online 

dan modal minimal menjadi faktor yang memengaruhi minat investasi pada 

mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan dasar pengetahuan serta menjadi 

tolak ukur dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun sedemikian rupa dengan tujuan agar mudah 

dimengerti dan dipahami. Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan   

penelitian terdahulu.  

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang jenis penilitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang bagian dari hasil penelitian, gambaran 

umum objek penelitian, penyajian data, analisis data penelitian serta 

pembahasan. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran pada penelitian.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Investasi 

2.1.1.1 Pengertian Investasi 

Menurut Tandelilin dalam Wardani (2020) pengertian investasi adalah 

hubungan antara beberapa sana dan sumber daya yang dilakukan oleh individu 

pada masa sekarang dengan tujuan dimasa depan mendapatkan keuntungan serta 

manfaat. Hal ini dilakukan dengan penundaan pemakaian dana saat ini untuk 

membeli  saham yang menjadi manfaat yang besar dimasa mendatang. 

Menurut Listyani (2019) Pengetahuan investasi merupakan persepsi 

pengetahuan yang harus dimiliki baik kepada mahasiswa melalui universitas 

maupun pihak eksternal  tentang berbagai aspek mengenai investasi mulai dari 

dasar investasi hingga tingkat resiko dan tingkat pengembalian investasi. 

Menurut Parulian & Aminnudin (2020) Investasi adalah pilihan terbaik 

untuk menjamin keamanan keuangan di masa depan. Meskipun dengan 

banyaknya pilihan investasi yang membingungkan para pemula untuk mengambil 

keputusan investasi yang tepat dan aman untuk masa yang akan datang, Investasi 

saham di pasar modal menjadi pilihan tepat karena tidak membutuhkan waktu 

lama dan biaya besar. Saat seseorang hendak berinvestasi maka sebaiknya orang 

tersebut harus memiliki literasi keuangan yang baik agar keputusan yang diambil 

jelas dan tepat.  

Menurut Wibowo (2019) pengetahuan investasi ialah cara pengelolaan 

uang dan sumber daya untuk mencapai keuntungan kedepannya.  Sebelum 
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menjadi investor setiap individu wajib mempunyai wawasan tambahan berupa 

cara untuk memahami dan menganalisis bagaimana keadaan pasar modal untuk 

melakukan investasi. Perlunya memahami pengetahuan tentang investasi 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan dan meminimalisir kerugian pada saat 

berinvestasi di pasar modal.  

Menurut Zulaika & Nisa (2017) hal yang paling penting untuk dipahami 

saat ini adalah melakukan investasi dipasar modal. Tolak ukur didalam investasi 

dapat dilihat dari beberapa hal yaitu, jenis investasi, keuntungan serta risiko apa 

yang diperoleh ketika melakukan kegiatan investasi. Didalam berinvestasi selain 

memperhatikan tolak ukur apa yang didapat dari investasi ada satu hal penting 

yang harus menjadi poin utama yaitu adanya pengalaman dalam menganalisa apa 

saja saham yang akan dibeli. 

Keunggulan investasi pada saham ialah memperoleh pengembalian dana 

(return) yang berasal dari dividend an capital gain. Perusahaan yang menetapkaan 

besar dividen akan dibagikan kepada para investor dari besarnya laba yang 

diperoleh perusahaan. Capital gain ditetapkan dari fluktuasi harga saham begitu 

juga dengan return saham yang akan diperoleh para investor. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa investasi adalah 

pengalihan dana yang dimiliki saat ini yang dialihkan dengan membeli saham 

dengan tujuan menjamin keuangan dimasa depan dan harus memiliki literasi 

keuangan yang baik untuk mengambil keputusan yang tepat dalam berinvestasi.  
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2.1.1.2 Jenis-Jenis Investasi  

Menurut Gusti Ayu dan Diota Prameswari (2017) Berikut adalah jenis-

jenis dari investasi:  

1. Investasi Kekayaan rill (real property) Investasi yang dilakukan pada aset 

yang tampak secara nyata seperti tanah, bangunan dan yang secara permanen 

melekat pada tanah termasuk apartemen, ruko, kondominium dan sebagainya. 

2. Investasi Kekayaan Pribadi Yang Tampak (tangible personal property) 

Investasi yang dilakukan pada benda-benda seperti emas, berlian, barang antik 

dan termasuk benda-benda seni seperti lukisan dan lain-lain.  

3. Investasi Keuangan (financial investment) Investasi yang dilakukan pada surat 

berharga baik yang ada di pasar uang (money market) seperti deposito, SBI, 

SPBU maupun surat berharga di pasar modal (capital market) seperti saham, 

obligasi, dan berbagai bentuk surat berharga pasar modal lainnya.  

4. Investasi Komoditas (commodity investment) Investasi yang dilakukan pada 

komoditas dalam artian barang seperti kopi, kelapa sawit dan lain-lain. 

Investasi pada sektor ini disebut sebagai perdagangan berjangka. 

Gusti Ayu dan Diota Prameswari (2017) Pada saat seseorang atau mereka 

yang memiliki kelebihan dana dan ingin berinvestasi maka ia dapat memilih dan 

memutuskan tipe aktiva keuangan seperti apa yang akan dipilihnya. Dalam hal ini 

ada dua tipe investasi yang dapat dipilih, yaitu: 

1. Investasi Langsung (direct investment)  

Apabila mereka yang memiliki dana yang dapat langsung berinvestasi 
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dengan membeli secara langsung suatu aktiva keuangan dari suatu 

perusahaan yang dapat dilakukan baik melalui perantara atau berbagai cara 

lainnya. Investasi secara langsung ada beberapa macam yaitu disarikan 

sebagai berikut: 

a. Investasi langsung yang tidak dapat diperjualbelikan  

b. Investasi langsung yang dapat diperjualbelikan  

2. Investasi Tidak Langsung (indirect investment)  

Mereka yang memiliki kelebihan dana dapat melakukan keputusan investasi 

dengan tidak terlibat secara langsung atau pembelian aktiva keuangan cukup 

hanya dengan memegang dalam bentuk saham dan obligasi saja. Mereka yang 

melakukan kebijakan investasi tidak langsung umumnya cenderung tidak 

terlibat dalam pengambilan keputusan penting pada suatu perusahaan.  

2.1.1.3 Tujuan Investasi  

Gusti Ayu dan Diota Prameswari (2017) Untuk mencapai suatu 

efektivitas dan efisiensi dalam keputusan maka diperlukan ketegasan akan tujuan 

yang diharapkan. Begitu pula halnya dalam bidang investasi kita perlu 

menetapkan tujuan yang hendak dicapai yaitu:  

1. Terciptanya keberlanjutan (continuity) dalam investasi tersebut.  

2. Terciptanya profit yang maksimal atau yang diharapkan (profit actual).  

3. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham.  

4. Turut memberikan andil bagi pembangunan nasional dan daerah.  

5. Mengurangi tekanan inflasi.  

6. Dorongan untuk menghemat pajak.  
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2.1.2 Minat Investasi Mahasiswa 

2.1.2.1 Pengertian Minat Investasi Mahasiswa 

Menurut Tandelilin dalam penelitian Listyani (2019) Minat merupakan 

fungsi kejiwaan atau kesadaran untuk tertarik terhadap objek baik berupa benda 

atau yang lain, sedangkan investasi sebagai komitmen atas dana atau sumber daya 

lainnya saat ini untuk menghasilkan keuntungan dimasa depan. Maka minat 

investasi pada mahasiswa dianggap sebagai ketertarikan mahasiswa untuk 

berinvestasi. 

Menurut Kusmawati dalam penelitian Listyani (2019) Minat investasi 

merupakan hasrat seseorang dalam mempelajari segala sesuatu yang berkaitan 

dengan investasi dari pemahaman hingga mempraktikannya dengan berinvestasi. 

Ciri-ciri dari orang minat berinvestasi dapat dilihat dari besarnya rasa ingin tahu 

mengenai keuntungan, kelemahan serta kinerja dari investasi yang kemudian 

dipraktikkan dengan jenis investasi yang telah dipelajari sebelumnya atau 

memperbarui investasi yang telah dimiliki sebelumnya.  

Menurut Saputra (2018) Minat investasi merupakan keinginan untuk 

menyimpan sebagian atau semua dana di pasar modal guna mendapatkan 

keuntungan dimasa yang akan datang. Dalam hal ini minat investasi memerlukan 

deskripsi yang jelas yang bisa dinilai dari bagaimana seseorang mencari 

informasi, menganalisis serta merincikan segala sesuatunya hingga dapat 

mencakup hal yang diminatinya.  

Menurut Lilis dalam Bakhri (2018) bahwa minat investasi merupakan 

fungsi kejiwaan atau sambutan yang sadar untuk tertarik terhadap suatu objek baik 

benda atau yang lain karena adanya gaya tarik dari luar dan juga datang dari diri 
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sendiri. Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal besar untuk 

mencapai tujuan yang diminati dalam hal ini berinvestasi terutama di pasar modal.  

Menurut Dewati (2020) Rendahnya pertumbuhan jumlah investor di 

Indonesia mungkin disebabkan oleh motivasi atau minat mahasiswa maupun 

pengusaha untuk berinvestasi di pasar modal masih rendah yang rendah, hal ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pentingnya berinvestasi sejak dini 

untuk dimasa depan.  Hal ini dikarenakan investasi di pasar modal saat ini 

tergolong awam dan baru di Indonesia dibandingkan dengan Negara lain. Di 

Indonesia sendiri walaupun sudah banyak tersedianya fasilitas untuk berinvestasi, 

namun penyebaran atau penyuluhan kepada masyarakatnya masih sangan minim. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa minat investasi 

adalah ketertarikan individu untuk memahami semua hal yang berkaitan dengan 

investasi baik pemahaman hingga menganalisis investasi itu sendiri. Minat 

investasi mahasiswa juga dapat diartikan sebagai ketertarikan dalam memulai 

investasi mulai dari rasa ingin tahu serta kinerja dari investasi.  

2.1.2.2 Indikator Minat Mahasiswa 

Menurut Kusmawati dalam Juanita (2017) indikator minat investasi 

sebagai berikut :  

1. Keinginan mencari tahu tentang suatu investasi.  

Keinginan mencari tahu investasi dalam hal ini adalah menyukai dan 

memiliki rasa antusias untuk membaca artikel tentang investasi atau 

mengikuti perkuliahan yang berkaitan tentang investasi.  
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2. Meluangkan waktu  

Meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dengan 

mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi.  

3. Mencoba berinvestasi.  

Mencoba berinvestasi dalam hal ini adalah mahasiswa sudah memiliki 

keinginan untuk berinvestasi. Keinginan tersebut dibuktikan dengan memiliki 

akun investasi dan sudah mencoba berinvestasi melalui akun yang 

dimilikinya. 

Menurut Bongomin dalam Utami (2021), ada beberapa infikator untuk 

mengukur literasi keuangan, antara lain: 

1. Perilaku. yang terkait dengan upaya dan tujuan seseorang dalam 

menggunakan anggaran 

2. Keterampilan, yang merujuk pada kemampuan untuk memahami manfaat dan 

melaksanakan perhitungan keuangan sederhana 

3. Pengetahuan, yang merujuk pada tingkat pemahaman seseorang tentang 

produk keuangan dan instrument keuangannya 

4. Sikap, yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan 

dan mengambil langkah-langkah efektif 

Menurut Tandio & Widanaputra (2016), adapun indikator pelatihan pasar 

modal adalah sebagai berikut:  

1. Pengalaman yang pernah dialami oleh responden mengenai pelatihan 

berinvestasi saham.  

2. Seminar investasi saham.  
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3. Pengalaman mengambil mata kuliah teori pasar modal. 

 

Menurut Putri dan Hamidi dalam Utami (2021) menyebutkan beberapa 

indikator untuk mengukur keputusan investasi, antara lain: 

4. Return (pengembalian), yang merujuk pada keuntungan dari suatu investasi 

5. Risiko, dengan tingkat pengembalian yang diharapkan tinggi, risiko yang 

tinggi juga akan ada (prinsip risiko tinggi pengembalian tinggi) 

6. Nilai waktu uang, menentukan lamanya periode investasi sangat penting 

karena hal ini menentukan seberapa besar keuntungan dan risiko yang harus 

ditanggung oleh seorang investor. 

Dari beberapa indikator diatas, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

lima indikator dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Frekuensi membaca atau mencari informasi tentang investasi,  

Tingkat seberapa sering seseorang membaca atau mencari informasi tentang 

investasi. 

2. Partisipasi dalam seminar, lokakarya atau acara investasi 

Aktif terlibat dalam seminar, lokakarya, atau acara yang berkaitan dengan 

investasi. 

3. Pengetahuan tentang produk investasi 

Tingkat pemahaman seseorang tentang produk investasi. 

4. Sikap terhadap risiko dalam investasi 

Pendekatan atau sikap seseorang terhadap risiko dalam konteks investasi. 

5. Niat untuk melakukan investasi dalam jangka waktu tertentu 
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Keinginan seseorang untuk melakukan investasi dalam periode waktu yang 

spesifik. 

5. Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan penjelasan teori diatas, dapat digambarkan sebuah kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2023) 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi tolak ukur peneliti dalam melakukan analisis 

terhadap suatu penelitian serta bisa melakukan perbandingan terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta menemukan inspirasi baru bagi penelitian 

Kesimpulan 

Minat Investasi Mahasiswa (Y) 

 

 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat  Investasi Mahasiswa 

Dan Cara Untuk Meningkatkan Minat Investasi Mahasiswa 

Mahasiswa Akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang 
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selanjutnya. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai bahan 

atau paduan dalam membuat skripsi: 

1. Isticharoh & Kardoyo (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Minat 

Investasi Diprediksi Dari Motivasi Diri, Pengetahuan Investasi, dan 

Teknologi Media Sosial” penelitian ini memiliki populasi penelitian 

berjumlah 865 mahasiswa dan sampel penelitian dihitung dengan rumus 

slovin dengan hasil akhir berjumlah 132 mahasiswa yang dapat mewakili 

seluruh jurusan yang ada di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 

angkatan 2015. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang 

disebarkan langsung kepada mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Proportionate Random Sampling dan Quota Sampling. Metode 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Regresi Linier 

Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi diri berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi mahasiswa sebesar 9,36%, pengetahuan 

investasi tidak berpengaruh pada minat investasi mahasiswa, dan teknologi 

media sosial berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa 

sebesar 11,97%. Secara bersama-sama motivasi diri, pengetahuan investasi, 

dan teknologi media sosial mempengaruhi minat investasi mahasiswa sebesar 

37,50% sedangkan 62,50% lainnya dipengaruh oleh faktor-faktor lain. 

2. Sejati (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Minat Investasi Mahasiswa Muslim Pada Aset 

Keuangan Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Kota Malang)” mengambil 

sampel sebanyak 115 mahasiswa dari tiga universitas di Kota Malang, yaitu 
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Universitas Brawijaya, Universitas Islam Negeri Malang Maulana Malik 

Ibrahim, dan Universitas Muhammadyah Malang. Dari hasil kuisioner, data 

dirubah terlebih dahulu dengan analisis faktor konfirmatori. kemudian 

dilakukan analisis regresi linier berganda dengan hasil nilai R2 sebesar 0.597, 

nilai Uji T nilai Sig. 0.000, dan nilai Uji F ketiga variabel dibawah 0.05. 

Pengaruh variabel Persepsi anggaran Investasi, Literasi keuangan syariah dan 

Kemudahan akses, masing-masing bernilai positif sebesar 0.248, 0.423, dan 

0.196. Hasil analisis penelitian ini adalah persepsi anggaran investasi dapat 

meningkatkan minat investasi pada aset keuangan syariah. Karena perpsesi 

mahasiswa tentang anggaran investasi yang baik memiliki kriteria yang relatif 

mudah untuk dipenuhi. Sehingga turut serta meningkatkan minat investasi 

mahasiswa untuk melakukan investasi pada aset keuangan syariah. Literasi 

keuangan syariah dapat menjadikan minat investasi pada aset keuangan 

syariah semakin tinggi. Karena keputusan seseorang untuk melakukan sesuatu 

dipengaruhi oleh luasnya wawasan orang itu sendiri. Kemudahan akses dapat 

meningkatkan minat investasi pada aset keuangan syariah. Karena semakin 

mudah akses berarti semakin sedikit sumber daya yang dikorbankan, maka 

utilitas yang diterima semakin tinggi, sehingga dapat membuat mahasiswa 

semakin tertarik untuk berinvestasi 

3. Nur (2021) dalam penelitiannya “Faktor Penyebab Rendahnya Minat 

Mahasiswa Untuk Berinvestasi” Masalah dalam penelitian ini adalah minat 

jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Fakultas Syariah masih 

cukup banyak rendah karena hanya 12,80% dari total 7.840 siswa yang 
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memiliki investasi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa berdasarkan teori manajemen risiko, investasi 

kegiatan memiliki beberapa risiko antara lain kerugian modal, tidak 

menerima dividen, delisting dan likuidasi perusahaan. Melihat resikonya yang 

tinggi, sebagian mahasiswa tidak tertarik untuk berinvestasi. Selain faktor 

eksternal tersebut, ada juga faktor internal siswa, seperti kekurangan siswa 

pemahaman ilmu investasi sehingga investasi merupakan hal yang asing bagi 

sebagian mahasiswa. 

4. Umboh & Atahau (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Investment 

Interest and Consumptive Behaviour of Student Investors: Between 

Rationality and Irrationality” memiliki populasi investor mahasiswa yang 

tersebar pada Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam universitas-

universitas di provinsi Sulut sebanyak 3468 investor. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan accidental sampling (non probability sampling) 

sebanyak 250 sampel investor. Teknik analisis yang digunakan adalah 

Covariance Based Structural Equation Modeling (CB-SEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat investasi memediasi pengaruh herding behavior 

terhadap perilaku konsumtif. Implikasi penelitian ini adalah perlunya edukasi 

terkait pentingnya meminimalkan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa 

sebagai investor pemula. 

5. Santika, Yudiantoro, Hidayati (2023) dalam penelitian berjudul “The 

Influence of Student Perception, Interest, and Trust on the Role of Sharia 
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Investment Gallery” yaitu Galeri Investasi Mahasiswa menyediakan tempat 

bagi mahasiswa untuk berinvestasi yang mana nantinya dapat menumbuhkan 

persepsi, minat, dan kepercayaan mereka dalam berinvestasi. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan kuantitatif. Peran dari Galeri Investasi Syariah 

sudah optimal atau belum untuk implementasi mahasiswa investasi di 

lingkungan kampus. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive teknik pengambilan sampel dan dihitung menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% dalam menentukan jumlah 

sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang 

berjumlah 90 responden dari mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Syariah 

angkatan 2019-2021. Data yang telah terkumpul kemudian diuji dengan 

menggunakan SPSS yaitu pengujian beberapa pengujian yang meliputi uji 

reliabilitas, uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

uji T, dan uji F. tentang peran Galeri Investasi Syariah. Secara parsial variabel 

minat mahasiswa (X2) berpengaruh terhadap peran Investasi Syariah Galeri. 

Secara parsial variabel kepercayaan siswa (X3) berpengaruh terhadap peran 

keislaman Galeri Investasi. 

 

 

 



 

 

26 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetentu. Jenis 

penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini adalah deskriptif 

analisis dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2019) Jenis penelitian 

deskriptif analisis adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang.   

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini adalah 

deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif yaitu metode yang menggunakan 

gambaran masalah yang terjadi saat penelitian ini berlangsung dengan 

mengumpulkan data dari mahasiswa STIE Pembangunan Tanjungpinang yang 

kemudian disusun, sehingga dapat dibuat kesimpulan dan saran dengan tujuan 

untuk memberikan deskripsi yang sistematis dan akurat mengenai objek yang 

diteliti.  

 

3.2 Jenis Data  

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Data Primer  

Sugiyono (2018) mengatakan Data primer adalah data yang mengacu pada 

informasi yang diperoleh dari tangan oleh peneliti yang berkaitan dengan 
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variabel minat untuk tujuan studi. Sumber data primer berupa responden 

individu, kelompok fokus, internet juga dapat menjadi sumber data primer 

karena kuesioner disebarkan melalui internet. Data primer dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian bagian internal dari 

proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan 

keputusan. Data primer dianggap lebih akurat, karena data ini disajikan secara 

terperinci. Data primer dalam penelitian ini berupa hasil kuesioner dan diskusi  

kelompok dengan beberapa resonden yaitu mahasiswa akuntansi STIE 

Pembangunan Tanjungpinang. 

2. Data Sekunder 

Sugiyono (2018) mengatakan data sekunder yaitu perolehan data yang 

diperoleh dari literatur, buku-buku, dokumen, dan media lainnya. Sedangkan 

penggunaan data sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang jumlah 

investor dari internet. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Siyoto & Sodik (2015) merupakan hal 

terpenting dalam sebuah penelitian, pengumpulan data harus diperhatikan agar 

data yang telah dipereloh terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mencari 

beberapa informasi yang dibutuhkan untuk dijadikan panduan dalam pembuatan 

skripsi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat investasi 
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dengan memberi kuesioner dengan menggunakan aplikasi google form secara 

online dengan sumber primer atau langsung kepada responden yang ditentukan.  

Selanjutnya metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 

wawancara mengenai permasalahan yang diangkat pada penelitian ini terhadap 

beberapa mahasiswa yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan sebuah metode yang mempunyai ciri pengumpulan data 

secara spesifik jika dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap 

mahasiswa akuntansi aktif STIE Pembangunan Tanjungpinang. Observasi 

memiliki kaitan yang erat dengan objek dan fenomena yang terjadi dalam 

suatu penelitian. Metode ini harus dilakukan dengan seksama untuk 

mendapatkan informasi yang akurat sehingga dapat memperkuat sebuah 

penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan serta melihat secara 

langsung apa saja yang menjadi faktor rendahnya minat investasi pada 

mahasiswa akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

2. Wawancara 

Menurut Siyoto & Sodik (2015) wawancara merupakan sebuah teknik dalam 

melakukan pengumpulan data dengan menemukan permasalahan yang akan 

diteliti terlebih dahulu, sedangkan definisi wawancara secara umum 

merupakan teknik penggumpulan data dengan proses tanya jawab kepada 

pihak yang berhubungan dengan dunia usaha, wawancara merupakan suatu 
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bentuk kemunikasi antara peneliti dengan informan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, merupakan sebuah teknik yang memakan 

banyak waktu, karena penulis harus mencari waktu yang pas untuk 

melakukan wawancara ke pihak yang berkepentingan dengan objek penelitian 

yang diambil, harus memiliki kesabaran, serta kerahaman. 

Data yang penulis gunakan untuk menyusun penelitian bersumber pada orang 

yang memiliki hubungan dengan skripsi penulis, peran orang tersebut 

merupakan kunci yang paling utama untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan oleh penulis, karena bantuan dari informan memberikan banyak 

pengetahuan untuk dijadikan bahan dalam penelitian ini. 

3. Focus Group Discussion 

Menurut Sugiyono (2017) Metode FGD (Focus Group Discussion) adalah 

salah satu metode penelitian kualitatif yang digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui interaksi kelompok terfokus. Metode ini adalah suatu bentuk 

diskusi kelompok terarah yang melibatkan peserta dengan latar belakang dan 

pengalaman yang relevan dalam topik yang diteliti. Diskusi dilakukan dalam 

suasana terbuka dan rileks, di mana peserta dapat berbagi pandangan, 

pengalaman, dan pendapat mereka mengenai topik yang sedang dibahas. 

Diskusi biasanya direkam atau diobservasi untuk kemudian dianalisis dalam 

rangka menggali pemahaman lebih dalam tentang persepsi, sikap, dan 

pandangan peserta terhadap topik yang diteliti. 

Metode ini berguna dalam menggali informasi yang sulit ditemukan melalui 

metode lain, serta dapat membantu dalam pengembangan teori, identifikasi 
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pola, dan penemuan temuan baru. Metode FGD digunakan  dalam penelitian 

ini untuk memperoleh data kualitatif yang lebih mendalam dan 

memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif dan pemikiran peserta 

secara kolektif. 

 

3.4 Teknik Pengolahan dan Teknik Analisis Data 

3.4.1 Teknik Pengolahan Data 

 Proses dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan menelaah seluruh 

data yang ditemukan dari berbagai sumber yang telah dikumpulkan melalui proses 

wawancara, observasi, serta dokumen yang telah ditemukan dalam penelitian. 

Menurut Siyoto & Sodik (2015) proses analisis data dilakukan dengan cara :  

1. Reduksi Data 

Menurut Rukajat (2018) reduksi data merupakan proses dalam melakukan 

pengumpulan data dimana seorang peneliti menemukan beberapa data 

melalui observasi serta wawancara, kemudian menelaah kembali untuk 

mengfokuskan data kearah kesimpulan. Pada tahap ini peneliti merangkum 

data yang dinyatakan penting dan membuang data yang tidak ada hubungan 

dengan penelitian. Tujuan dari reduksi data yaitu untuk mempermudah dalam 

melakukan pengamatan terhadap objek penelitian.  Data yang dimaksud 

berupa gambaran tentang kondisi ditempat kerja, wawancara serta 

dokumentasi yang belum tersusun secara rapi. Setelah reduksi data dilakukan, 

tahap selanjutnya yaitu melakukan penyajian data, maka harus ditentukan 

bagian yang difokuskan untuk dilakukan pengamatan dalam sebuah 

wawancara   mengenai data dalam penelitian. 
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2. Penyajian Data  

Merupakan sebuah informasi yang di susun untuk dapat mengambil 

kesimpulan, penyajian data digunakan agar data hasil reduksi terorganisir. 

Hal ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk 

naratif, sehingga membutuhkan sebuah penyederhanaan dengan tidak 

mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk membuat laporan 

mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan secara sederhana agar mudah 

untuk dibaca. 

3. Kesimpulan  

Kesimpulan atau verifikasi merupakan bagian akhir dalam melakukan proses 

analisis data. Berdasarkan pada data-data yang telah direduksi bisa diambil 

kesimpulan mengenai pemecahan terhadap permasalahan dalam sebuah 

penelitian yang dilakukan.  

3.4.2 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data menurut Jumiyati & Honesti (2014) teknik analisis 

data merupakan sebuah proses menyusun secara sistematis berupa catatan 

lapangan, serta materi yang dikumpulkan selama penelitian untuk membantu 

peneliti dalam mengkonfirmasikan keputusan.  

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu:  
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1. Mempelajari serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 

minat investasi mahasiswa akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang. Hal 

ini dilakukan untuk memperkuat penelitian serta menambah wawasan bagi 

peneliti mengenai permasalahn yang terjadi. 

2. Melakukan perbandingan mengenai hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara terhadap mahasiswa akuntansi STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. Bagian ini digunakan untuk memperjelas permasalahan yang 

dialami mahasiswa serta untuk mencari informasi yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan. 

3. Mengolah hasil wawancara yang berhubungan dengan kminat investasi 

mmahasiswa akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang. Bagian ini 

digunakan untuk menyusun hasil wawancara yang telah dilakukan serta untuk 

memperjelas informasi yang telah ditemukan selama melakukan wawancara 

dengan mahasiswa. 

4. Memberikan kesimpulan mengenai hasil pembahasan sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap ini penulis membuat pernyataan 

secara singkat dan jelas mengenai hasil dari seluruh pembahasan serta 

menyajikan seluruh data yang telah dikumpulkan selama melakukan 

penelitian.  
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